
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Motor listrik kini semakin populer sebagai alternatif kendaraan ramah lingkungan yang efisien 
dan hemat biaya. Seiring dengan perkembangan teknologi dan kesadaran terhadap isu 
lingkungan, banyak orang mulai beralih dari kendaraan berbahan bakar fosil ke kendaraan listrik, 
termasuk motor listrik. Namun, meskipun motor listrik menjanjikan berbagai manfaat, 
pertanyaan yang sering muncul adalah: bolehkah motor listrik digunakan di jalan raya? 

Berikut adalah penjelasan mengenai aturan dan regulasi yang berlaku untuk pengendara motor 
listrik di jalan raya. 

1. Regulasi Pemerintah mengenai Motor Listrik 

Di Indonesia, penggunaan motor listrik untuk transportasi pribadi di jalan raya mulai mendapat 
perhatian serius dari pemerintah. Beberapa regulasi terkait motor listrik telah dikeluarkan oleh 
Kementerian Perhubungan (Kemenhub) dan otoritas terkait lainnya. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan (PM) No. 45 Tahun 2020 tentang kendaraan bermotor 
listrik, motor listrik yang digunakan di jalan raya harus memenuhi beberapa syarat teknis dan 
keselamatan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

• Spesifikasi Kendaraan: Motor listrik yang digunakan di jalan raya harus memiliki 
spesifikasi teknis yang sesuai dengan ketentuan pemerintah. Ini mencakup batas 
kecepatan, ukuran, dan kapasitas motor listrik. 

• Sertifikasi: Motor listrik harus melalui uji tipe untuk mendapatkan sertifikasi kelayakan 
jalan, yang menunjukkan bahwa kendaraan tersebut aman dan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan oleh Kemenhub. 

• Registrasi dan Plat Nomor: Sebagaimana kendaraan bermotor konvensional, motor listrik 
harus didaftarkan di Samsat (Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap) dan 
mendapatkan plat nomor. Proses registrasi ini akan mencatat identitas kendaraan serta 
memastikan motor listrik memenuhi persyaratan teknis dan keselamatan. 

2. Persyaratan Teknis Motor Listrik untuk Jalan Raya 

Agar motor listrik bisa beroperasi di jalan raya, ada beberapa syarat teknis yang perlu dipenuhi: 

• Kecepatan Maksimum: Motor listrik yang digunakan di jalan raya biasanya dibatasi 
dengan kecepatan tertentu. Biasanya, motor listrik untuk penggunaan jalan raya memiliki 
batas kecepatan sekitar 45-80 km/jam, tergantung pada tipe dan klasifikasi kendaraan. 

• Daya Motor: Daya motor listrik juga dibatasi untuk mencegah kecelakaan atau gangguan 
pada sistem kelistrikan. Umumnya, motor listrik yang digunakan di jalan raya memiliki 



daya yang lebih rendah daripada motor konvensional untuk menjaga kestabilan dan 
efisiensi energi. 

• Baterai: Motor listrik dilengkapi dengan baterai sebagai sumber tenaga. Baterai ini harus 
memenuhi standar keamanan dan kapasitas tertentu agar dapat bertahan dalam 
perjalanan jauh dan tahan lama. 

• Perangkat Keselamatan: Kendaraan bermotor, termasuk motor listrik, wajib dilengkapi 
dengan perangkat keselamatan seperti lampu depan, lampu belakang, klakson, dan rem 
yang berfungsi dengan baik. Selain itu, pengendara juga diwajibkan menggunakan helm 
sesuai peraturan lalu lintas yang berlaku. 

3. Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Motor Listrik 

Pemerintah Indonesia sedang giat mendorong penggunaan kendaraan listrik untuk mengurangi 
polusi udara dan ketergantungan pada bahan bakar fosil. Beberapa kebijakan yang mendukung 
penggunaan motor listrik di jalan raya antara lain: 

• Insentif Fiskal: Pemerintah memberikan insentif berupa pengurangan pajak dan subsidi 
untuk pembelian kendaraan listrik, termasuk motor listrik. Tujuan dari kebijakan ini 
adalah untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses kendaraan ramah lingkungan 
dengan harga yang lebih terjangkau. 

• Fasilitas Pengisian Daya: Sebagai bagian dari upaya mendukung ekosistem kendaraan 
listrik, pemerintah juga mempercepat pembangunan infrastruktur pengisian daya 
(charging station) di berbagai titik strategis, termasuk di jalan raya. Ini akan memudahkan 
pengendara motor listrik untuk mengisi daya kendaraan mereka saat bepergian jauh. 

• Peraturan Khusus Motor Listrik: Kemenhub juga telah mengeluarkan regulasi terkait 
penggunaan motor listrik, di antaranya mengenai syarat teknis dan keselamatan, serta 
tata cara registrasi kendaraan listrik. 

4. Keamanan dan Keselamatan Pengendara Motor Listrik 

Sebagaimana halnya kendaraan bermotor lainnya, pengendara motor listrik juga harus 
mematuhi peraturan lalu lintas yang ada untuk menjaga keselamatan di jalan raya. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan oleh pengendara motor listrik adalah: 

• Menggunakan Helm: Pengendara motor listrik diwajibkan untuk mengenakan helm saat 
berkendara, baik di jalan raya maupun di jalan umum lainnya. Helm merupakan perangkat 
keselamatan utama untuk melindungi kepala jika terjadi kecelakaan. 

• Perhatikan Kecepatan: Mengingat motor listrik memiliki kecepatan yang bisa mencapai 
lebih dari 45 km/jam, pengendara harus selalu memperhatikan batas kecepatan yang 
ditetapkan di jalan raya agar tidak membahayakan diri sendiri maupun pengendara lain. 



• Jaga Jarak Aman: Pengendara motor listrik harus menjaga jarak aman dengan kendaraan 
lain, terutama kendaraan besar seperti mobil dan truk, agar dapat menghindari potensi 
kecelakaan. 

5. Keuntungan Menggunakan Motor Listrik di Jalan Raya 

Ada beberapa keuntungan yang bisa didapatkan dengan menggunakan motor listrik di jalan raya: 

• Ramah Lingkungan: Motor listrik tidak menghasilkan emisi gas buang yang mencemari 
udara, sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan motor berbahan bakar fosil. 

• Hemat Biaya: Biaya operasional motor listrik cenderung lebih rendah, karena biaya 
pengisian daya listrik jauh lebih murah dibandingkan dengan biaya bahan bakar minyak. 

• Perawatan Lebih Mudah: Motor listrik memiliki lebih sedikit bagian yang bergerak, 
sehingga membutuhkan lebih sedikit perawatan dibandingkan dengan motor 
konvensional. 

• Suara yang Lebih Tenang: Motor listrik lebih senyap saat berjalan, mengurangi polusi 
suara di jalan raya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan regulasi yang ada, motor listrik diperbolehkan untuk digunakan di jalan raya, 
asalkan memenuhi standar teknis dan keselamatan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Pengendara motor listrik juga diwajibkan untuk mengikuti aturan lalu lintas yang berlaku, seperti 
menggunakan helm dan mematuhi batas kecepatan. 

Dengan adanya insentif dari pemerintah dan peningkatan infrastruktur pengisian daya, motor 
listrik menjadi pilihan yang semakin menarik untuk digunakan di jalan raya. Namun, penting bagi 
pengendara untuk selalu memperhatikan keselamatan dan memastikan kendaraan mereka 
dalam kondisi baik sebelum digunakan. 

 

 


